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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pembelajaran melalui 

aplikasi google classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa di UPT 
SMA Negeri 10 Ogan Ilir. Penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ialah seluruh peserta didik tahun ajaran 2021/2022 
dengan total 366 peserta didik dengan sampel berjumlah 181 orang menggunakan 
teknik sampling probability sampling tipe propostionate stratified random 
sampling dengan dasar teori yang dikembangkan Isaac dan Michael. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Berdasarkan analisis 
data dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa efektivitas pembelajaran 
melalui aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 
di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir di kategorikan sedang. Hal tersebut diketahui 
berdasarkan hasil data angket yaitu sebanyak 28 (15.49%) responden memiliki 
kategori tingkat efektifitas yang relatif rendah, sejumlah 123 (67.95%) responden 
memiliki tingkat kategori efektifitas yang relatif sedang, dan sebanyak 30 (16.56%) 
mempunyai tingkat kategori efektifitas yang relatif tinggi. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of learning 
through the Google Classroom application in increasing students' understanding of 
concepts at UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir. Research using descriptive with a 
quantitative approach. The research population is all students for the 2021/2022 
academic year with a total of 366 students with a sample of 181 people using a 
probability sampling technique of the proposionate stratified random sampling type 
on the basis of the theory developed by Isaac and Michael. Data collection 
techniques using documentation and questionnaires. Based on data analysis and 
discussion, it can be concluded that the effectiveness of learning through the Google 
Classroom application in increasing students' conceptual understanding at UPT 
SMA Negeri 10 Ogan Ilir is categorized as moderate. This is known based on the 
results of the questionnaire data, namely as many as 28 (15.49%) respondents have 
a relatively low level of effectiveness, 123 (67.95%) of respondents have a 
relatively moderate level of effectiveness, and 30 (16.56%) have a high level of 
effectiveness.relatively high. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada awal Maret 2020 hampir seluruh dunia telah dilanda wabah pandemi 

virus corona atau COVID-19. COVID-19 adalah wabah yang telah menggemparkan 

dunia dengan korban terpapar dan terdampak yang sangat banyak. Menurut Saxena 

(2020: 2) bahwa pada 11 Maret 2020 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau sindrom pernapasan akut parah 

sebagai pandemi yang menyebabkan penyakit Novel Coronavirus 2019 (COVID- 

19). Penularan di antara manusia terjadi melalui kontak dekat dengan individu yang 

terinfeksi yang menghasilkan tetesan pernapasan saat batuk atau bersin dalam jarak 

sekitar 6 kaki. Permata & Bhakti (2020) mengemukakan bahwa wabah penyakit ini 

pertama kali diidentifikasi di kota Wuhan, di Provinsi Hubei Cina pada Desember 

2019 dan telah menyebar ke berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia (dalam 

https://stkipnurulhuda.ac.id diakses tanggal 1 Januari 2021). Akibat dilanda virus 

corona, perekonomian dunia mulai mengalami keguncangan. Penyebaran yang 

sangat drastis dan cepat ini mau tidak mau membangkitkan kekhawatiran dan 

ketakutan di masyarakat. 

Wabah penyakit COVID-19 tersebut tidak hanya berdampak pada 

kehidupan sosial dan ekonomi, juga sangat berdampak pada dunia pendidikan. 

Tidak sedikit negara yang mengeluarkan kebijakan lockdown atau karantina yang 

berimbas pada sekolah dan universitas. Pemerintah Indonesia bahkan mengambil 

kebijakan untuk meliburkan sekolah dan meniadakan pelaksanaan Ujian Nasional 

(UN) pada tahun 2020 sebagai langkah antisipasi penyebaran COVID-19 agar tidak 

menyebar pada anak-anak dan remaja (Permata & Bakhti, 2020) (dalam 

https://stkipnurulhuda.ac.id diakses pada tanggal 1 Januari 2021). Hal ini 

menyebabkan sekolah dan universitas meniadakan proses belajar mengajar 

sementara sampai waktu yang terbatas karena pemerintah masih berupaya 

memperlambat penyebarannya. Purwanto dkk (2020) mengemukakan berdasarkan 

data yang diperoleh dari organisasi PBB yang mengurusi pendidikan dan budaya 

UNESCO menyebutkan, 
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ada 39 negara meniadakan proses belajar mengajar di sekolah dengan total jumlah 

pelajar yang terpengaruh yaitu 421.388.462 anak. Total jumlah pelajar yang 

berpotensi berisiko dari pendidikan pra-sekolah dasar hingga menengah atas adalah 

577.305.660, sedangkan jumlah pelajar yang berpotensi berisiko dari pendidikan 

tinggi sebanyak 86.034.287 orang (dalam https://ummaspul.e-journal.id diakses pada 

tanggal 1 Januari 2020). 

Wabah pandemi COVID-19 kini mulai merambah dunia pendidikan yang 

ada di Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan 

surat edaran khusus Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di Tengah Wabah 

Penyebaran Virus Corona (COVIDd-19) yaitu Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020. 

Surat edaran ini berisikan tentang bagaimana memprioritaskan kesehatan para 

peserta didik, pendidik, dan seluruh warga sekolah, termasuk keputusan pemerintah 

membatalkan Ujian Nasional (UN) 2020 (Asmara, 2020 dalam 

https://cnbcindonesia.com diakses tanggal 3 Januari 2021). Berdasarkan surat edaran 

tersebut, maka sejumlah pemerintah daerah juga mengambil kebijakan untuk 

meliburkan sekolah dan meniadakan pelaksanaan Ujian Nasional (UN) sebagai 

langkah antisipasi penyebaran COVID-19 karena dampak penyebarannya akan 

berbeda dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Menurut Mendikbud (2020), akibat 

dampak dari penyebaran COVID-19 proses pembelajaran akan dilaksanakan dari 

rumah dengan ketentuan yang tercantum pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 

Tahun 2020 pada point ke-2 sebagai berikut. 

“Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, 
tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk 
kenaikan kelas maupun kelulusan. Belajar dari rumah dapat difokuskan 
pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai Pandemic COVID- 
19. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi 
antar peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk 
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah” (dalam 
https://pgdikmen.kemdikbud.go.id diakses 3 Januari 2020) 

 
Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tersebut 

dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran akan di laksanakan secara daring, yang 

artinya proses pembelajaran dilaksanakan di rumah, dimana sekolah memfasilitasi 
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peserta didik dengan aplikasi pembelajaran yang bisa menghubungkan peserta 

didik dan pendidik tanpa harus bertatap muka menjadi pembelajaran daring atau 

dalam jaringan yang dilakukan untuk menghindari penyebaran dari COVID-19. 

Saat ini di Indonesia, beberapa kampus dan sekolah mulai menerapkan kebijakan 

kegiatan belajar mengajar daring yaitu proses belajar mengajar akan di lakukan 

secara jarak jauh atau online dan kebijakan ini juga diterapkan oleh Gubernur 

Sumatera Selatan melalui Surat Edaran Nomor 420/11364.a/Disdik.SS/2020 

tanggal 30 November 2020 tentang PenyelenggaraanPembelajaran pada Semester 

Genap Tahun Ajaran 2020/2021 di Masa Pandemi COVID-19 pada Satuan 

Pendidikan di Provinsi Sumatera Selatan yaitu untuk menunda kegiatan 

pembelajaran secara tatap muka langsung disemua satuan pendidikan, dan 

dialihkan secara Pembelajaran Jarak Jauh melalui daring/luring/modul serta 

pembelajaran lain sejenis, pada semua jenjang pendidikan sesuai kewenangannya 

(dalam https://m.liputan6.com diakses 3 Januari 2021). 

Proses implementasi pembelajaran daring atau dalam jaringan tersebut 

mulai dilaksanakan pada sekolah menengah atas. Menurut Dewi (2020) 

mengemukakan bahwa pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memiliki keleluasan waktu 

belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun (dalam https://www.edukatif.org/ 

diakses 3 Januari 2021). Mustofa dkk (2019) menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran dalam jaringan adalah suatu sistem pendidikan jarak jauh dengan 

melibatkan sekumpulan metode pengajaran dengan memiliki aktivitas pengajaran 

yang dilakukan secara terpisah dari aktivitas belajar itu sendiri (dalam 

https://journal.walisongo.ac.id/ diakses pada 3 Januari 2021). Sistem pembelajaran 

daring akan mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi, belajar, bertanya dan 

mengerjakan soal-soal latihan secara online. Berdasarkan hal itu pembelajaran 

jarak jauh yang dikenal dengan daring (dalam jaringan) adalah lingkungan belajar 

yang diadakan tanpa tatap muka secara langsung antara pengajar dengan peserta 

didik tetapi dilakukan dalam jaringan menggunakan perantara aplikasi belajar, 

dimana pengajar menyediakan bahan ajar dalam konten digital yang bisa diakses, 
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disimpan, dan dibagikan melalui internet yang bisa diakses kapan saja dan dimana 

saja sehingga siswa masih dapat melakukan pembelajaran. 

Adanya perkembangan teknologi yang telah berkembang pesat di era 

revolusi industry 4.0 ini dijadikan sebagai suatu ajang untuk mengembangkan 

platform yang memberikan dukungan jaringan internet pada proses pembelajaran 

daring (Najamuddin, dalam Santoso dkk (2020) dalam https:// http://journal-litbang- 

rekarta.co.id/ diakses pada tanggal 3 Januari 2021). Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Kurniawan (2016) bahwa “students and educators today must have ICT 

(Information and Communications Technology) literacy and use technology in the 

context of teaching and learning”, yang memiliki arti bahwa peserta didik dan 

pendidik pada masa ini harus memiliki kecakapan terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi dan menggunakan teknologi dalam konteks belajar dan mengajar 

(dalam http://ejournal.umpwr.ac.id/ diakses pada tanggal 3 Januari 2021. 

E-Learning (Electronic Learning) atau pembelajaran daring merupakan 

suatu jenis media belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan 

ajar ke peserta didik dengan menggunakan media internet, internet atau media 

jaringan komputer lain. Menurut Imaduddin (2018: 3) mengemukakan bahwa E- 

Learning adalah suatu proses pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata 

pelajaran dan tes yang diatur kemudian disusun berdasarkan jadwal yang telah 

disepakati pihak-pihak terkait. Pada proses pembelajaran dalam jaringan terdapat 

media alternatif untuk pembelajaran non tatap muka yang bisa menunjang proses 

pembelajaran pada masa pandemik ini salah satunya yaitu Google Classroom. 

Menurut Imaduddin, (2018: 4) Google Classroom merupakan layanan 

online gratis untuk sekolah, lembaga non-profit, dan siapa pun yang memiliki akun 

Google. Google Classroom memudahkan peserta didik dan pendidik agar tetap 

terhubung baik di dalam maupun di luar kelas, Google Classroom adalah platform 

pembelajaran campuran yang dikembangkan oleh Google untuk sekolah atau 

institusi pendidikan lainnya yang bertujuan untuk menyederhanakan pembuatan, 

pendistribusian, dan penetapan tugas dengan cara tanpa kertas. Mayasari dkk 

(dalam Permata & Bakri, 2020) menyebutkan bahwa Google Classroom atau ruang 

kelas Google adalah suatu serambi pembelajaran campuran untuk ruang lingkup 
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pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam membuat, membagikan dan 

menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas (dalam 

http://journal.stkipnurulhuda.ac.id diakses pada 1 Januari 2021) .Berdasarkan 

pengertian dari para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Google Classroom 

adalah aplikasi yang dikembangkan Google untuk sekolah dengan tujuan untuk 

menyederhanakan kegiatan pembelajaran yang berupa membuat, mengirimkan, dan 

menilai tugas tanpa harus bertatap muka. 

Pada proses pembelajaran yang dilakukan secara daring tidak menjamin 

bahwa peserta didik memahami materi yang telah disampaikan oleh pendidik 

melalui media pembelajaran online yang mengakibatkan tidak seluruh peserta didik 

memiliki pemahaman yang baik. Perbedaan individu tersebut telah menghasilkan 

suatu pemahaman yag berbeda pula dalam hal menyelesaikan suatu permasalahan 

yang dihadapi (Aini, 2014 dalam https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id diakses tanggal 

6 Januari 2021). Peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman tinggi akan 

lebih mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan begitu pun sebaliknya, 

sedangkan siswa dengan pemahaman sedang atau menengah akan sulit diketahui 

tingkat pemahamannya, lebih baik atau malah lebih buruk. 

Adanya kemampuan pemahaman tersebut akan berkaitan dengan cara 

peserta didik untuk dapat memahami konsep yang telah dikomunikasikan 

kepadanya. Apabila mereka sudah memahami konsep yang telah dikomunikasikan 

dengan peserta didik maka bias dikatakan peserta didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah di rancang oleh pendidik dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Duffin & Simpson (dalam Putra dkk, 2018) menyatakan 

bahwa peserta didik di harapkan dapat memahami dan menjelaskan hal yang telah 

dikomunikasikan kepadanya untuk kemudian mengaitkan antar konsep dengan 

tepat dalam menyelesaikan masalah, menjelaskan kembali materi yang telah 

diperoleh, mengaplikasikan konsep tersebut dalam berbagai situasi yang berbeda 

dan mengembangkan konsep tersebut (dalam https://jurnal.untirta.ac.id diakses 

tanggal 7 Maret 2021). Berdasarkan data yang diperoleh TIMSS tahun 2015 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik cenderung 

lemah dalam hal menyelesaikan soal-soal tidak rutin, hasil temuan yang 
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mengakibatkan masih lemahnya pemahaman peserta didik yaitu seperti 

penggunaan model pembelajaran yang di terapkan oleh pendidik, tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik dan cara belajar siswa (Putra dkk, 2018 dalam 

https://jurnal.untirta.ac.id diakses tanggal 7 Maret 2021). Pendidik masih 

mengimplementasikan model pembelajaran konvensional yang pada kenyataan 

pelaksanaannya pendidik mendominasi proses pembelajaran yang sebetulnya dapat 

menghambat peserta didik untuk belajar secara aktif dalam memahami berbagai 

konsep (Bani, 2011 dalam https://jurnal.upi.edu diakses tanggal 7 Maret 2021). 

Proses perkembangan kognitif peserta didik yang masih lambat dalam 

memahami suatu konsep yang abstrak dapat menyebabkan pemahaman peserta 

didik rendah. Menurut Putra (2014) bahwa proses perkembangan kognitif sebagian 

besar peserta didik yang masih pada tahap operasi konkret menyebabkan mereka 

kesulitan untuk memahami konsep yang abstrak secara langsung, melainkan konsep 

tersebut disajikan secara konkret sesuai dengan pengalaman belajar yang sudah 

mereka miliki (dalam https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id diakses tanggal 7 Maret 

2021). Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik adalah cara belajar, karena peserta didik lebih memilih 

menunggu pendidik untuk menjelaskan dari pada mempelajari terlebih dahulu 

materi tersebut sebelum diajarkan. Menurut Putra & Purwasi (2005) 

mengemukakan bahwa belajar yang dilakukan sebelum diajarkan mampu 

memberikan peningkatan pemahaman terhadap materi yang akan di pelajari (dalam 

https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id diakses tanggal 7 Maret 2021). Meskipun ketika 

mempelajari masih terdapat materi yang belum dipahami, ketika di kelas dapat 

bertanya pada pendidik ketika menjelaskan materi tersebut, sehingga tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi akan menjadi lebih baik. Peserta didik 

mampu memahami materi jangan di batasi dari satu buku sumber saja tetapi peserta 

didik juga diarahkan untuk menemukan konsep dari sumber atau media lain di 

internet supaya pemahaman mereka terhadap konsep menjadi lebih baik (Putra, 

2016 dalam https://jurnal.untirta.ac.id diakses pada 7 Maret 2021). Adanya 

penjabaran permasalahan yang telah peneliti sebutkan di atas, diperlukan suatu 

penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas pembelajaran melalui 
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aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman siswa. Proses 

pembelajaran PPKn dengan menggunakan aplikasi Google Classroom diharapkan 

dapat membuat peserta didik memahami pembelajaran dengan baik meskipun 

dilakukan di rumah secara daring tanpa melibatkan interaksi secara langsung 

dengan guru mata pelajara dan peserta didik lainnya. 

Terdapat penelitian yang relevan dengan judul penelitian efektivitas 

pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman 

siswa antara lain jurnal penelitian yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Google 

Classroom terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa” yang dilakukan oleh 

Santosa dkk (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

Google Classroom terhadap kemampuan penalaran matematis siswa efektif. Hal 

ini dilihat dari gambaran proses integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

matematika dan mampu melatih karakter disiplin siswa. Berdasarkan proses yang 

sudah dilakukan agar memperoleh kesempurnaan dalam proses pelaksanaannya 

diperlukan adanya suatu aplikasi yang mampu memberikan dukungan untuk 

memberikan fasilitas bagi guru dan peserta didik supaya mampu bertatap muka 

secara langsung melalui jaringan seperti yang disediakan oleh Google Meet (dalam 

http://journal-litbang-rekarta.co.id diakses pada tanggal 3 Januari 2021.). Selain itu, 

judul penelitian milik Hidayati (2021) yaitu “Efektivitas Pembelajaran E-Learning 

Berbasis Google Classroom Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran E-Learning berbantuan video pembelajaran dapat 

mencapai KKM dan mencapai target lebih baik dari pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran E-Learning berbasis 

penugasan (dalam https://www.proceeding.unikal.ac.id diakses pada 7 Maret 

2021). 

Kemudian, terdapat penelitian yang sehubungan dengan jurnal yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Pemahaman Konsep 

Pada Mata Kuliah Kalkulus” milik Kurniawati (2020) yang menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep mahasiswa yang menggunakan 
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Google Clasroom dibandingkan dnegan pembelajaran konvensional karena dapat 

berpengaruh pada pemahaman konsep mahasiswa (dalam 

https://prosiding.unipma.ac.id diakses tanggal 7 Maret 2021). Relevansinya dengan 

penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom dapat memberikan efektivitas pada proses pembelajaran dan peserta 

didik dapat memahami materi pelajaran yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

yaitu terletak pada mata pelajaran, materi pelajaran, dan objek yang akan diamati. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 29 

September 2020 bersama salah satu guru mata pelajaran PPKn dengan inisial AO 

di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir dengan teknik wawancara tidak terstruktur 

bertujuan untuk melihat sistem pembelajaran daring yang dilakukan oleh pendidik 

tersebut selama pandemi COVID-19 yang masih menjadi halangan bagi peserta 

didik untuk datang ke sekolah. Selain itu, peneliti memberikan beberapa pertanyaan 

dengan pendidik tersebut mengenai pemahaman siswa dengan dilakukannya proses 

pembelajaran secara daring atau non tatap muka. Peneliti melakukan studi 

pendahuluan melalui wawancara dan pengamatan keadaan sekolah sehingga 

diperoleh informasi bahwa dengan adanya pandemi COVID-19 membuat sekolah 

ini memanfaatkan aplikasi Google Classroom sebagai penghubung antara pendidik 

dan peserta didik untuk menjalankan proses pembelajaran. Kemudian, sistem 

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran tersebut tentu 

saja masih terdapat kendala yang dialami oleh peserta didik. Pada proses awal 

penggunaan Google Classroom peserta didik belum memahaminya dengan baik, 

seperti terdapat peserta didik yang mengirimkan tugas pada kolom komentar yang 

mengakibatkan tugas tersebut tidak tersubmit dan tak terbaca. 

Keluhan yang dirasakan oleh guru tersebut adalah peserta didik masih 

mengalami susah sinyal dengan kartu kuota yang dipakai. Untuk mengatasi apabila 

terdapat peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas yang diperintahkan pada 

Google Classroom, mereka diminta untuk datang ke sekolah dan mengumpulkan 

tugas-tugas yang sudah terlambat. Cara guru untuk mengkoordinasikan setiap 

pembelajaran yaitu setiap mata pelajaran serentak dilaksanakan oleh kelas X, kelas 
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XI, dan kelas XII contohnya pada mata pelajaran PPKn serentak dilaksanakan pada 

hari selasa dengan mengikuti jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah. Untuk 

mengetahui peserta didik yang paham materi atau tidak, pendidik melihatnya pada 

tugas-tugas yang telah dikumpulkan, dari hasil jawaban tersebut apakah peserta 

didik memang menjawab dengan kemampuannya sendiri atau menjawab dengan 

mencari jawaban di internet. Kelas yang diajar oleh guru tersebut yang memiliki 

pemahaman paling tinggi yaitu kelas XI IPA 2 dan paling rendah yaitu kelas XI IPS 

2. Berdasarkan hasil belajar siswa, diketahui bahwa masih banyak peserta didik 

yang menjawab tugas mata pelajaran PPKn yang diberikan dengan mencari 

jawaban di internet kemudian dicatat sama persis dengan yang ditampilkan di 

halaman website tersebut tanpa menggunakan penyampaian bahasa sendiri. Untuk 

bentuk tugas yang sering diberikan yaitu soal-soal, studi kasus dan membuat video 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang uraian permasalahan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 

Melalui Aplikasi Google Classroom dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir.” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana efektivitas pembelajaran melalui aplikasi Google 

Classroom dalam meningkatkan pemahaman siswa di UPT SMA Negeri 10 Ogan 

Ilir? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran melalui aplikasi 

Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman siswa di UPT SMA Negeri 10 

Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat-manfaat 

yaitu sebagai berikut: 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal 

memperkaya konsep-konsep, teori-teori, dan pengetahuan mengenai efektivitas 

pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peserta didik, guru 

serta bagi peneliti yaitu sebagai berikut. 

 
1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih semangat dalam proses 

pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. 

 
1.4.2.2 Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ataupun contoh 

bagi guru khususnya bagi guru PPKn agar menekankan efektivitas pembelajaran 

melalui aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

 
1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, ilmu 

serta pengetahuan mengenai efektivitas pembelajaran melalui aplikasi Google 

Classroom yang nantinya dapat dijadikan bekal oleh peneliti ketika sudah menjadi 

pendidik agar dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 

PPKn. 
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